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BAB 7  

KESIMPULAN dan SARAN 

 

7.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan mayoritas responden 

mempunyai mempunyai self care agency  baik dan kualitas hidup baik. Hal ini 

berarti terdapat hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara self care agency 

dan kualitas hidup pada lansia dengan penyakit kronis. 

 
7.2 Saran  

1. Bagi Responden 

 Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan self care agency terkait dengan 

penyakit kronis yang dideritanya, dengan melakukan kontrol yang rutin, 

melaksanakan diet yang dianjurkan, kepatuhan dalam minum obat, supaya 

meningkatnya self care agency yang berpengaruh pada status kesehatan yang 

berdampak pada kualitas hidup. 

2. Bagi keluarga 

Diharapkan untuk meningkatkan perhatian kepada lansia sehingga lansia 

tidak merasa kesepian dan merasa banyak yang peduli. Lansia yang mendapat 

motivasi akan lebih semangat melakukan self care agency terkait penyakit yang 

dideritanya sehingga dapat meningkatkan status kesehatan daan berdampak pada 

kualitas hidup. 

3. Bagi Perawat Komunitas 

 Diharapkan perawat komunitas lebih sering memberikan pengetahuan 

kepada lansia melalui berbagai promosi kesehatan. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti untuk meneliti lebih lanjut hubungan self care agency 

terhadap self care, karena pada penelitian ini self care merupakan variabel 

moderator. 
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